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Abstrak: Karakter seseorang perlu ditanamkan , salah satunya di sekolah. Hal itu
menjadi peran guru dalam mengenalkan nilai agama dan memberikan bimbingan.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pembentukan karakter serta implemen-
tasinya pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran matematika
dengan alat peraga. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan
kuantitatif. Instrumen yang digunakan berupa hasil observasi, refleksi mengajar, Tes,
RPP. Teknik analisis data kualitatif dengan mereduksi data merujuk pada pemilihan,
pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data. Populasinya
kelas 4 SD Purbayan Kotagede Yogyakarta, pengambilan sampel dengan purposive
sampling yaitu kelas 4 Shidiq dengan 28 siswa. Teknik pengumpulan data menggu-
nakan tes. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil pene-
litian menunjukkan siswa karakter tanggung jawab lebih baik dalam kesiapan belajar
sebelum pembelajaran, dan sikap tanggung jawab meningkat dengan aktif mengikuti
pembelajaran, mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu setelah
pembelajaran dengan alat peraga. dan terlibat aktif dalam tugas kelompok. Hasil
pemahaman konsep menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan Alat Peraga adalah 64,6 dan 96,18 dengan mean rank
yaitu negative rank 6,75 dan positif rank 9,84, nilai Z yakni -3,137. Diketahui bahwa
signifikansinya 0,002 sehingga terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan
pembelajaran Matematika sebelum dan sesudah menggunakan Alat Peraga.

Kata kunci: Alat Peraga, Karakter, Matematika.

Abstract: One's character needs to be instilled, one of which is at school. This
becomes the teacher's role in introducing religious values and providing guidance.
The research objective was to determine character formation and its implementation
on student learning outcomes before and after learning mathematics with visual aids.
This research uses descriptive qualitative and quantitative methods. The instruments
used are the results of observations, teaching reflection, tests, lesson plans.
Qualitative data analysis techniques by reducing data refer to selecting, focusing,
simplifying, abstracting, and transforming data. The population is grade 4 SD
Purbayan Kotagede Yogyakarta, taking samples with purposive sampling, namely
grade 4 Shidiq with 28 students. Data collection techniques using tests. Quantitative
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data analysis techniques using the Wilcoxon Test. The results of the study showed
that students with a character of responsibility were better in learning readiness
before learning, and the attitude of responsibility increased by actively participating in
learning, working on and completing assignments on time after learning with visual
aids. and actively involved in group assignments. The results of understanding the
concept show that the average scores before and after learning using the Teaching
Aid are 64.6 and 96.18 with a mean rank of negative rank of 6.75 and a positive rank
0f9.84, a Z value of -3.137. It is known that the significance is 0.002 so that there are
differences in student learning outcomes with learning Mathematics before and after

using Teaching Aids.

Keywords: Props, Character, Mathematics.

PENDAHULUAN

Karakter seseorang bisa dilihat dari
sikap, tingkah laku, kebiasaan dalam kehi-
dupan sehari-hari. Karakter anak bisa dilihat
dari keberhasilan anak dalam belajar, baik
akhlaknya dan lain sebagainya. Karakter
suatu bangsa dapat dilihat dari karakter
penduduknya. Oleh karena itu pembentukan
karakter anak sejak dini dengan tujuan anak
menjadi orang dewasa yang berakhlak,
berguna bagi agama, bangsa sehingga
dapat menjadi contoh bangsa lain
(Sudaryanti, 2012).Betapa sulitnya memben-
tuk karakter seseorang yang baik spiritual-
nya, akhlaknya, kebiasaannya, tanggung
jawab, menghargai nilai-nilai  kehidupan.
Dalam hal ini perlu ditanamkan nilai-nilai
karakter sejak dini.

Di era globalisasi ini, dengan
teknologi yang semakin maju, adanya alat
teknologi yang serba canggih menjadikan
manusia semakin menyukai hal-hal yang
praktis dan tidak menyukai kerja keras yang
membutuhkan kesabaran. Sikap seseorang
dalam kehidupan sehari-hari cenderung
menginginkan yang praktis dan serba instan.
Hal ini menjadikan adanya perubahan karak-
ter pada seseorang yaitu pada emosinya,
kesabarannya, kedisiplinannya dan lain
sebagainya. Kedisiplinan, tanggung jawab,

akhlak anak juga masih labil, sehingga
sangat memerlukan tuntunan dari para
pendidik. Oleh karenanya pengembangan
karakter pada siswa menjadi perhatian yang
sangat penting bagi orang tua dan guru
(Setiardi, 2017).

Dalam pembelajaran guru tidak
hanya mengajar tetapi juga mendidik anak.
Pengembangan karakter siswa bisa dilaku-
kan dalam berbagai mata pelajaran. Dalam
pembelajaran ada berbagai macam model
pembelajaran dan semua dapat digunakan
untuk mengembangkan karakter siswa.

Hasil observasi dan wawancara
dengan guru SD Muhammadiyah Purbayan
Kotagede, masih banyak siswa yang mem-
butuhkan bimbingan, pendampingan dalam
menjalani  kegiatan sehari-hari. Terutama
kegiatan di sekolah, masih terdapat siswa
yang kurang minat belajar, kedisiplinannya
masih kurang, masih banyak siswa yang
tidak memperhatikan penjelasan guru, siswa
tidak menjalankan tugas yang diberikan Guru
ketika pembelajaran berlangsung. Ada juga
siswa merasa kesulitan dalam menyele-
saikan tugas, sehingga tidak menyelesaikan
tugas tetapi anak tidak berusaha mencari
tahu bagaimana caranya menyelesaikan soal
yang diberikan guru.
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Peran guru adalah kunci yang
memegang peran penting di lingkungan
sekolah dalam membentuk karakter siswa
yakni dengan mengenalkan nilai-nilai agama
dan memberikan peyunjuk serta arahan
tentang sikap-sikap yang terpuiji dan tercela.
(Rantauwati, 2014). Karakter siswa SD hisa
dibangun dengan melatih siswa disiplin
dalam belajar, memperhatikan penjelasan
guru, menggunakan waktu belajar dengan
baik, tanggung jawab dengan tugas di
sekolah, toleransi dengan menghormati
pendapat orang lain. Hasil penelitian diper-
oleh bahwa factor-faktor yang memberikan
pengaruh dalam terbentuknya karakter
seorang individu adalah mulai dari keluarga,
guru di sekolah, lingkungan sekitar, serta
media pembelajaran (Amalia et al, 2020).
Untuk melatih anak SD dalam mengem-
bangkan karakter yaitu dengan melakukan
belajar kelompok. Siswa perlu membiasakan
karakter yang baik, perlu mempunyai penga-
laman dalam kehidupan.

Pengalaman itu bisa didapatkan
ketika pembelajaran berlangsung, siswa
diskusi dalam kelompok maupun antar
kelompok, sehingga dapat melatih siswa
berpikir kritis (Rantauwati, 2014). Sholihah
dan Amaliah (2022) juga menyatakan bahwa
pembelajaran dengan diskusi kelompok
efektif digunakan untuk mengasah kemam-
puan berpikir kritis siswa. Hal tersebut juga
relevan dengan karakter matematika yang
dapat mendidik siswa untuk berpikir kritis dan
logis.

Terdapat beberapa karakter siswa
SD yakni gemar untuk bermain, senang
melakukan aktivitas atau bergerak, gemar
dalam menghasilkan karya dan berimajinasi,
gemar mempraktikan sesuatu secara lang-
sung, gemar beraktivitas secara kelompok.
Karakter ~ berkaitan  dengan nilai-nilai
kebaikan, oleh karena itu pendidikan karakter
kerap dihubungkan dengan pendidikan nilai.

Pendidikan Karakter kemudian menjadi fokus
dalam pendidikan karena dapat menjadikan
siswa cerdas dan memiliki sikap yang baik.
Metode pembentukan karakter yang diformu-
lasikan melalui 4M, yaitu dengan Memahami
kebaikan, Mencintai kebaikan, Menginginkan
kebaikan, dan Mengerjakan kebaikan
(Rohendi, 2016), oleh karena itu guru sebaik-
nya merancang pembelajaran yang membuat
siswa bisa aktif. Pembelajaran yang bisa
mengarahkan siswa untuk ikut serta dengan
aktif dalam pembelajaran terbukti dapat
meningkatkan pembentukan karakter sepeti
kerja keras, tanggung jawab, dan disiplin
pada siswa (Fadillah, 2013).

Anak usia SD juga gemar berkelom-
pok, belajar dengan peraturan kelompok,
belajar dalam setia kepada teman, belajar
supaya tidak selalu bergantung pada orang
lain dan belajar untuk diterima di dalan
lingkungan, belajar dalam bertanggung
jawab, dan belajar untuk secara sehat dapat
bersaing dengan orang lain. Anak SD senang
memiliki kecenderungan suatu hal secara
langsung. Menurut teori perkembangan
kognitif, siswa pada Ssekolah dasar berada
pada tahap operasionall konkret. Oleh karena
itu, Guru hendaknya dapat mendesain model
pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk terlibat langsung selama pelaksanaan
pembelajaran.

Dalam  perkembangan  kognitif
menurut Piaget bahwa anak SD berada pada
tingkat operational kongkrit yaitu pada usia
7-11 tahun. Saat tahap tersebut, siswa sudah
memahami operasi logis dengan berbantuan
benda konkrit. Anak usia SD masih dalam
tingkat berpikir konkrit sehingga dalam
memahami konsep Matematika diperlukan
Alat Peraga. Matematika merupakan ilmu
yang sifatnya abstrak. Belajar Matematika
memerlukan kesabaran, ketelitian, keuletan
dalam mencari memahami materi maupun
penyelesaian suatu soal (Rohendi, 2016).
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Menurut informasi yang didapatkan dari
Guru, masih banyak siswa yang kesulitan
dalam mempelajari Matematika. Literatur
yang dipakai siswa dalam belajar Matematika
masih bersifat teoritis, belum menggunakan
bahasa yang memotivasi siswa sehingga
menimbulkan minat mempelajari matematika.
Pembelajaran Matematika di sekolah masih
jarang  menggunakan alat peraga. Oleh
karena itu dibutuhkan literatur Matematika
yang disertai penjelasan materi Matematika
menggunakan alat peraga.

Matematika untuk siswa SD
sebaiknya disajikan secara konkrit terlebih
dahulu. Pelaksanaan proses belajar meng-
ajar matematika membutuhkan alat bantu
yang berperan sebagai penunjang pembela-
jaran tanpa harus berputar terus pada proses
belajar yang membosankan dan penuh tugas-
tugas di sekolah (Pramesti et al, 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu
(2016) juga mengungkapkan bahwa pembe-
lajaran  matematika yang dilaksanakan
dengan bantuan alat peraga dapat mendo-
rong siswa untuk aktif dalam pembelajaran
dan meningkatkan pembentukan karakter
pada siswa.

Pada umumnya banyak siswa yang
masih  kesulitan  dalam  mempelajari
Matematika, begitu juga yang terjadi di SD
Muhammadiyah Purbayan Yogyakarta. Siswa
kesulitan memahami konsep, siswa sulit
memahami operasi bilangan bulat, terutama
operasi perkalian dan pembagian, oleh
karenanya untuk melanjutkan materinya akan
menambah kesulitan. Siswa sulit memahami
Kelipatan Persekutuan dan Faktor Perseku-
tuan. Pembelajaran Matematika merupakan
hal yang sangat diperlukan siswa SD dalam
memenuhi pemahaman mengenai konsep
Matematika. Media pembelajaran matematika
yang dapat dimanfaatkan adalah berupa alat
peraga. Alat peraga didefinisikan sebagai
suatu alat yang dirancang, disusun untuk

menjelaskan suatu konsep dalam Matema-
tika. alat peraga dapat memotivasi siswa
dalam belajar Matematika. Hasil penelitian
yang dilaksanakan Arifuddin et al (2018),
mengungkapkan bahwa penggunaan puzzle
sebagai alat peraga yang diterapkan dengan
metode demonstrasi pada pembelajaran
berpengaruh secara signifikan bagi motivasi
siswa kelas IV MI An-Nur Kota Cirebon untuk
belajar. Salah satu peranan yang penting
dalam proses pembelajaran adalah pemilihan
media pembelajaran.

Pemanfaatan dan penggunaan
media pembelajaran selama proses belajar
matematika sangat diperlukan. Pentingnya
penggunaan media pembelajaran sehingga
perlu digunakan sejak siswa dini dengan
alasan dapat menguatkan belajar. Hamalik
dalam (Azhar, 2011) menyatakan bahwa
pemanfaatan media pembelajaran selama
aktivitas belajar dapat mmeningkatkan hasrat
dan minat baru, menambah motivasi serta
menstimuli aktivitas belajar, dan juga mampu
memberikan siswa dampak psikologi.

Peran penting media pembelajaran
selama aktivitas belajar, yaitu: (1) Media
berperan sebagai alat bantu untuk mengajar
(dependent media), (2) Media berperan
sebagai sumber belajar yang dimanfaatkan
secara mandiri oleh siswa (independent
media). Dependent media ini didesain
dengan sistematis untuk  mentransfer
informasi secara terarah dalam rangka dapat
tercapainya tujuan  pembelajaran oleh
Hamalik dalam (Azhar, 2011).

Media dan metode yang diterapkan
selama proses pembelajaran dapat berdam-
pak pada peningkatan partisipasi siswa
untuk belajar secara aktif (Zul, 2021). Salah
satu model pembelajaran yang bisa diprak-
tikan untuk siswa SD adalah Model Pembe-
lajaran Penemuan Terbimbing (Discovery
Learning). Nurrohmi, dkk (2017) meng-
ungkapkan bahwa model pembelajaran
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discovery learning berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis. Hal ini selaras dengan hasil penelitian
Haeruman (2017) yang mengungkapkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan
model discovery learning dapat mening-
katkan kemampuan berpikir kritis dan per-
caya diri siswa.

Berdasarkan permasalahan yang
disajikan, peneliti  menerapkan  model
pembelajaran penemuan terbimbing sebagai
suatu cara untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam berpikir. Metode ini menitik-
beratkan pada peranan aktif siswa selama
proses belajar berlangsung, sedangkan guru
memiliki peran menjadi fasilitator yang
berfungsi untuk membantu siswa dalam
mengonstruksikan ~ pengetahuan  baru
(Melianti, et al, 2018). Adanya model
pembelajaran Discovery Learning ini dinilai
efektif dalam meningkatkan potensi dan
tingkat pemahaman siswa, hal tersebut
dikarenakan model ini bisa memberikan
pembelajaran yang bermakna sehingga
siswa bisa memahami dan mengingat ilmu
atau informasi yang didapatkan (Anggraeni,
et al., 2020). Siswa secara aktif dapat
menemukan sendiri konsep materi dibantu
dengan adanya pengarahan guru. Model
pembelajaran Discovery Learing adalah
model pembelajaran aktif dimana siswa
secara sendirinya dapat menemukan dan
menyelidiki, sehingga pelaksanaan pembela-
jaran lebih bermakna (Ardiyanti, 2019).

Siswa SD Muhammadiyah
Purbayan adalah siswa yang suka bermain,
percaya diri, aktif. Sehingga diharapkan
dengan proses pembelajaran Discovery
Learning menggunakan modul berbasis alat
peraga, dengan belajar berkelompok, siswa
berdiskusi denganteman, membahas materi
maupun soal dan penyelesaiannya, dapat
meningkatkan antusiasme dari siswa untuk
secara langsung terlibat dalam proses

pembelajaran matematika. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pembentukan
karakter serta implementasinya pada hasil
belajar siswa dalam pembelajaran mate-
matika dengan memanfaatkan alat peraga.
Penelitian ini juga lebih berfokus pada
indikator kemauan, tanggung jawab, komit-
men, motivasi, kerjasama dalam pemben-
tukan karakter siswa.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif
dan kuantitatif. Penelitian kualitatif didefini-
sikan sebagai suatu penelitian deskriptif dan
mengarah pada pemanfaatan pendekatan
yang mengembangkan pengertian, konsep
dari hasil penemuan dan dengan itu dapat
menjadi suatu teori ilmiah (Rukin, 2019).
Sedangkan metode penelitian  kualitatif
adalah suatu metode analisis data yang
mendeskripsikan suatu objek, fakta, dan
peristiwa yang ditulis dan bersifat deskripsi
(Anggito & Setiawan, 2018). Jenis penelitian
ini diambil karena peneliti ingin mendiskrip-
sikan hasil dari pengamatan dan membuk-
tikan hasil penelitian yang disajikan dengan
melakukan tes. Dalam penelitian ini, instru-
ment yang digunakan adalah berupa hasil
observasi, refleksi mengajar, Tes, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Teknik
pengambilan data menggunakan observasi
di kelas dengan mengamati kegiatan siswa
di kelas ketika pembelajaran Matematika
berlangsung. Wawancara secara semistruk-
tur. Dokumentasi yakni mengambil foto dan
video di kelas ketika pembelajaran berlang-
sung.

Tenik Analisis data terbagi menjadi
dua yakni kualitatif dan kuantitatif. Analisis
data kualitatif yaitu: Reduksi data mengarah
pada suatu proses memilih, pemfokusan,
menyederhanakan, abstraksi, dan menstran-
formasi “data mentah” yang terjadi selama
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aktivitas pembelajaran secara tertulis ke
dalam catatan-catatan lapangan. Suatu
pembelajaran dapat membentuk karakter
siswa jika terdapat kemajuan atau perbedaan
arah karakter siswa yang lebih baik dari pada
sebelumnya. Kriteria  keberhasilan yang
digunakan untuk menyatakan telah terjadi
pembentukan karakter pada siswa adalah
dengan melihat adanya perubahan pada
siswa dalam keterlibatannya selama proses
pembelajaran berlangsung, antara sebelum
dan setelah belajar dengan menggunakan
alat peraga.

Selanjutnya  untuk  mengetahui
kuantitatifnya dilakukan tes pada hasil belajar
sebelum dan sesudah pembelajaran mate-
matika menggunakan Alat Peraga. Populasi
kelas 4 SD Purbayan Kotagede Yogyakarta,
pengambilan sampel dengan cara purposive
sampling yaitu kelas 4 Shidiq dengan total
siswa 28 siswa. Sednagkan teknik pengum-
pulan data yang digunakan berupa tes. Dan
Uji Wilcoxon digunakan untuk menganalisis
data secara kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter tanggung jawab adalah hal
yang esensial bagi manusia. Rochmah
(2016) mengartikan tanggung jawab sebagai
sebuah suatu unsur yang mempunyai sifat
kodrati, yakni suatu karakter yang secara
alami menjadi bagian dalam diri manusia.

Pengembangan  karakter pada
siswa penting untuk selalu dibentuk oleh
orang tua maupun guru (Dicky, 2017).
Kedisiplinan, tanggung jawab, akhlak anak
SD juga masih labil, sehingga sangat
memerlukan tuntunan dari para pendidik.
Karakter siswa SD bisa dibangun dengan
melatih siswa disiplin dalam menggunakan
waktu, tanggung jawab atas tugas di sekolah,
toleransi dengan menghormati  pendapat
orang lain.

Pembentukan  karakter ~ dapat
diberikan kepada seseorang dengan menya-
tukan atau mengintegrasikannya pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Pemben-
tukan karakter anak tingkat Sekolah Dasar
melalui pembelajaran Matematika mudah
dilakukan oleh guru. Menurut Assidigi (2015),
pembelajaran matematika perlu didesain
dengan baik sehingga dapat diaktualisasikan
sebagai tempat dalam memberikan dan
mengajarkan karakter positif bagi siswa.
Pembelajaran matematika yang dilakasna-
kan, baik itu secara eksplisit dan uga implisit,
siswa dapat diberikan dan diajarkan untuk
memiliki karakter positif diantaranya kemam-
puan berpikir kritis, berpikir logis, berpikir
cermat, berpikir analitis, dan bersikap secara
konsisten, serta dalam mengintegrasikan
nilai-nilai kemanusiaan (Mahmudi, 2011).

Karakter siswa SD bisa dibangun
dengan melatih siswa disiplin dalam menggu-
nakan waktu, tanggung jawab atas tugas di
sekolah, toleransi dengan menghormati
pendapat orang lain. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Alan Schoenfeld, meng-
ungkapkan  bahwasannya  ketekunan,
kesanggupan seseorang dalam bertahan,
kegigihan serta semangat yang tidak pernah
putus sukses dapat membimbing seorang
perawat yang asing dengan konsep mate-
matika mengenai gradien dan ketakhinggaan
sehingga sukses menuntaskan masalah yang
relevan dengan konsep tersebut (Gladwell,
2009).

Indikator siswa dalam karakter
bertanggung jawab diantaranya sebagai
berikut: 1) punya sikap siap untuk belajar
mandiri; 2) memiliki ide sendiri untuk aktif
dalam pembelajaran; 3) dapat disiplin dalam
mengatur sumber belajar (Kartika, et al,
2016). Selain itu, dinyatakan dalam penja-
baran bahwa siswa dapat masuk pada
kriteria  yang bertanggung jawab jika
indikator-indikator ini dapat terpenuhi, yakni:
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1) memiliki komitmen pada tugas; 2) memiliki
ide untuk menyelesaikan tugas; 3) berusaha
semaksimal mungkin dan mampu dapat
menyelesaikannya tepat waktu (Aisyah, et
al., 2014). Karakter tanggung jawab juga
dapat dideteksi dari keterkaitan siswa ketika
bekerja kelompok. Sikap siswa yang koope-
ratif dalam menjalankan diskusi kelompok
dapat dikatakan sebagai salah satu indikator
yang dapat mengukur kontribusi atau peran
siswa dalam bertanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas (Pasani & Basil, 2014).
Melalui teori-teori yang telah dipaparkan, oleh
karena itu rumusan indikator yang dijadikan
sebagai pedoman dalam menganalisis data
adalah: 1) adanya kesiapan belajar sebelum
memulai pembelajaran; 2) sikap disiplin; 3)
aktif dalam berpartisipasi selama pembela-
jaran; 4) mengerjakan dan menyelesaikan
tugas tepat waktu; 5) memiliki inisiatif untuk
dapat ikut serta secara akiif dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

Dari hasil pengamatan di kelas
tentang karakter tanggung jawab anak,
sebagian besar anak tidak memperhatikan
penjelasan guru, ada anak yang bermain,
ada yang saling bicara, ada yang tidak fokus
ke pembelajaran, setiap kelompok kurang
dalam kerjasama menyelesaikan tugas
sehingga ada yang mengerjakan tugas ada
yang tidak, ada yang bermain. Siswa belum
siap belajar ketika berada didalam kelas.
Menurut Appe, kesiapan seseorang dalam
belajar merupakan salah satu bagian dari
tanggung jawabnya sebagai siswa (Sari,
2021). Ketidaksiapan siswa belajar didalam
kelas ini mencerminkan bahwa siswa kurang
tanggung jawab. Sejalan dengan hasil
penelitian Reski, et al (2019) yang meng-
ungkapkan bahwa siswa yang tidak siap
dalam belajar merupakan salah satu bentuk
perilaku siswa yang kurang bertanggung
jawab.

Ketka materi yang dibahas
perkalian dan pembagian, siswa sulit sekali
memahami konsep. Hal ini sesuai hasil
penelitian yang menyatakan siswa sulit
memahami perkalian 1-10, sulit memahami
konsep (Amalia et al, 2022). Selain itu juga
dikarenakan banyak siswa tidak memper-
hatikan penjelasan Guru. Oleh karenanya
siswa perlu perhatian dan bimbingan yang
diberikan secara terus menerus, sehingga
siswa memahami tanggung jawabnya dalam
belajar.

Karakter tanggung jawab bisa
diamati ketika pembelajaran Matematika,
siswa tidak mengerjakan tugas, siswa tidak
mengumpulkan tugas tepat waktu. Hasil
penelitian yang diakukan oleh Ulya et al
(2022) menyatakan bahwa yang tidak
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu,
serta tidak bersunngguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugasnya maka mencermin-
kan perilaku yang tidak bertanggung jawab.

Hal yang diketemukan lagi yaknii
siswa kurang focus pada pembelajaran
Matematika, sehingga siswa kurang aktif
serta kurang antusias dalam belajar di kelas.
Hal ini didukung dengan penjelasan yang
menjelaskan bahwa siswa yang bertanggung
jawab mempunyai antusias dalam mengikuti
pelaksanaan pembelajaran (Yulianto, et al.,
2018). Sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa siswa memiliki kesa-
daran untuk berpartisipasi secara aktif
selama mengikuti pembelajaran merupakan
wujud adanya karakter tanggung jawab pada
dirinya (Nuroniyah, 2018). Ketika pembela-
jaran Matematika, siswa juga dituntut aktif
dalam diskusi kelompok, sehingga siswa
belajar berpikir kritis, mengeluarkan penda-
pat, kreatif dalam menyelesaikan soal.
Menurut Pramasanti et al (2020) tingkah laku
siswa yang berkontribusi secara aktif selama
kerja kelompok menjadi salah satu unsur
yang dapat mengukur tanggung jawab siswa.
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Tabel 1 Temuan permasalahan karakter tanggung jawab siswa
dalam pembelajaran Matematika

No. Indikator tanggung Jawab Temuan permasalahan siswa di kelas

1. Memiliki kesiapan belajar sebelum Siswa tidak menyiapkan buku, siswa masih bermain,
pembelajaran siswa masih ngobrol dengan temannya.

2. Berpartisipasi aktif mengikuti Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, siswa tidak
pembelajaran menyimak buku yang sedang digunakan.

3. Mengerjakan dan menyelesaikan tugas ~ Siswa tidak mengerjakan tugas, siswa tidak selesaii
tepat waktu dalam menyelesaikan soal, siswa kesulitan dan tidak

berusaha untuk dapat menyelesaikan soal dikarenakan
kurang memahami materi.

4, Berinisiatif untuk terlibat aktif dalam
menyelesaikan tugas kelompok

Sebagian besar siswa tidak terlibat aktif dalam diskusi
kelompok. Siswa kurang antusias dalam pembelajaran
Matematika.

Matematika merupakan pelajaran
yang sifatnya abstrak, sedangkan siswa SD
usia 7-12 tahun masih pada level brrpikir
konkrit. Konsep matematika yang termasuk
dalam kategori abstrak ini menyebabkan sisw
sulit  memahami. Dalam  menunjang
keberhasilan pemahaman tersebuti, maka
diperlukan ungkapan yang konkrit sebagai
langkah awalnya (Astini et al, 2020). Oleh
karenanya banyak siswa yang kesulitan
memahami konsep, kesulitan menyelesaikan
soal Matematika yang seharusnya mudah
dan bisa difahami siswa. Hal ini
mengakibatkan karakter tanggung jawab
siswa sangat kurang.

Model implementasi yang bisa
diterapkan untuk membentuk suatu karakter
dengan lebih efektif dan efisien adalah
dengan mengkolaborasi dan mengaktualisa-
sikan nilai karakter pada saat penyampaian
materi pelajaran. Pembelajaran Matematika
menjadi  alternatif dalam  pembentukan
karakter. Kesulitan siswa dalam memahami
konsep disajikan dengan Alat Peraga. Hal ini
sesuai dengan karakteristik siswa SD yakni:
gemar bermain, bergerak, bekerja dalam
kelompok, gemar merasakan maupun
memperagakan sesuatu secara langsung (Ni
wayan., 2020). Alat Peraga dalam

pembelajaran matematikan sangat mem-
bantu siswa dalam pemahaman konsep,
sehingga hasil belajar siswa baik. Hal ini
sudah dibuktikan dari hasil penelitian bahwa
dengan penggunaan alat peraga, motivasi
dan hasil belajar siswa mengalami pening-
katan (Saputro et al., 2021)

Pembentukan dan perkembangan
karakter yang dapat mengarahkan siswa
untuk melakukan hal positif. Terdapat 3 tahap
dalam pembentukan karakter, yaitu pertama
tahap pengetahuan, pada tahap ini
Pendidikan karakter diberikan pada mata
pelajaran, salah satunya adalah pelajaran
Matematika. Tahap kedua adalah pelaksa-
naan, pada proses pembelajaran. Dalam hal
ini pada siswa bisa ditanamkan disiplin mulai
dari sebelum pembelajaran dimulai sampai
selesai, memperhatikan penjelasan guru,
mengerjakan tugas, tidak mencontek, belajar
dengan sungguh-sungguh, berusaha
mendapatkan nilai yang terbaik. Ketika Guru
menjelaskan materi menggunakan  Alat
Peraga, siswa menyimak dengan sungguh-
sungguh, dan nampak semangat kaingin-
tahuan. Dilanjutkan dengan siswa memprak-
tikkan penggunaan Alat Peraga dengan cara
diskusi kelompok, kemudian menyelesaikan
soal yang ada di buku.
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Gambar 1 Guru menjelaskan materi tentané KPK dan FPB meggunakan Alat Peraga

Gambar 2 siswa aktif berdiskusi dan menyelesaikan soal dengan alat peraga

Dari hasil pengamatan, ketika
membahas tentang perkalian, alat peraga
yang dipakai adalah Batang Napier, alat ini
memudahkan siswa untuk menghitung perka-
lian bahkan sampai ratusan dengan mudah,
siswa sangat antusias dalam berdiskusi,
siswa mulai aktif dalam pembelajaran. Setiap
siswa berusaha untuk dapat mempraktekkan
menggunakan Alat Peraga.

Dengan model pembelajaran kelom-
pok, siswa berdiskusi menyelesaikan soal.
Siswa tampak termotivasi dengan adanya
Alat Peraga, siswa merasa lebih mudah

memahami materi. Oleh karenanya siswa
bersemangat untuk bisa menyelesaikan
tugas yang diberikan guru. Operasi
pembagian disajikan dengan chart dengan
cara memberi tanda, mana yang harus dibagi
dan mana yang harus dikalikan, pembagian
juga bisa dilakukan dengan alat peraga
berupa Tabel Perkalian. Para siswa berusaha
mengoperasikan pembagian sebagaimana
yang ditunjukkan dalam chart.

bilangan pecah, KPK dan FPB, luas Bangun Datar
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Siswa saling berdiskusi, selanjutnya
setiap kelompok menyelesaikan soal yang
ditulis pada lembaran kertas manila
kemudian hasilnya dipresentasikan. Setiap
siswa tampak ingin punya andil dalam
menyelesaikan tugas. Dalam kegiatan ini
dibagi tugas antar siswa, ada yang menulis
jawabannya, ada yang bertugas mempresen-
tasikan, ada yang menjawab pertanyaan
kelompok lain, dengan demikian setiap siswa
merasa dihargai, merasa bahwa dirinya
sendiri harus bertanggung jawab, punya
komitmen dengan tugas yang diberikan serta
tanggung jawab dengan kelompoknya.
Pertemuan selanjutnya membahas tentang
bagaimana menentukan kelipatan perseku-
tuan dan factor persekutuan, alat yang
digunakan adalah Dakota. Pokok bahasan ini
yang disajikan dengan Dakota menjadikan
rasa ingin tahunya siswa tentang cara
menentukan kelipatan persekutuan dan
factor persekutuan tinggi. Dalam setiap
kelompok semua mencoba mempraktikkan,
Siswa aktif melakukan diskusi, siswa yang
belum bisa bertanya kepada teman. Setiap
siswa mencoba alat tersebut, selanjutnya
siswa dengan mudah dapat menyelesaikan
soal-soal yang ada dibuku. Siswa antusias
dan aktif berdiskusi, sehingga dengan
demikian timbul rasa tanggung jawab bahwa
dirinya harus bisa memahami dan menyele-
saikan tugas. Untuk melatih ketrampilan
siswa diberi alat peraga yang digunakan
berupa kartu Domino. Penggunaan kartu
Domino sistim praktiknya berupa permainan.
Setiap siswa menyelesaikan soal yang ada di
kartu tersebut. Apabila kartu yang ada pada
siswa sudah habis, artinya siswa bisa
menyelesaikan soal yang ada di kartu berarti
siswa tersebut telah menang. Tampak siswa
antusias mengikuti permainan dan berharap
jadi pemenangnya. Siswa juga memberitahu
cara menjawab soal tersebut apabila ada
yang kesulitan. Dari pengamatan tampak

siswa saling membantu dan bertanggung
jawab bagaimana permainan ini dapat
selesai dengan cepat. Beberapa siswa ingin
mengulangi permainan lagi, tampak siswa
termotivasi untuk belajar Matematika. Hal ini
sesuai dengan karakter siswa SD yang
gemar bermain dan bergerak. Penggunaan
Alat Peraga ini dalam pembelajaran
Matematika menjadikan siswa termotivasi
untuk bisa menyelesaikan soal, siswa berdis-
kusi dengan teman sekelompok maupun
dengan kelompok lain, walaupun masih ada
siswa yang masih kesulitan dalam perkalian
dan pembagian dikarenakan kesulitan
menjawab perkalian dasar 1 sampai 10 (Zain,
2022).

Tahap ketiga adalah pembiasaan. Dari
pengalaman  pembelajaran  Matematika
tersebut siswa dibiasakan dari memulai
pembelajaran dengan sikap yang siap
belajar, menyiapkan buku, memperhatikan
penjelasan guru, aktif bertanya maupun
menjawab dalam proses pembelajaran.
Dengan metode diskusi, siswa terbiasa
membahas soal bersama teman sekelompok
maupun kelompok lain, dari sini pada siswa
timbul rasa saling menghargai, rasa empati
dengan menjelaskan cara penyelesaian soal
pada teman yang belum faham. Indikator
dalam pembentukan karakter diantaranya
adalah pembiasaan tahap-tahap pemben-
tukan indikator sudah dilaksanakan, sehing-
ga pada diri siswa sudah menunjukkan
kemauan, dengan penerapan pembelajaran
matematika yang menyenangkan dengan
menggunakan alat peraga akan turut
memberikan andil memotivasi siswa untuk
siap belajar. Siswa menunjukkan tanggung
jawab dengan berusaha memahami materi
dan mengerjakan tugas yang diberikan guru.
Dalam diri siswa juga akan timbul komitmen
untuk belajar Matematika lebih baik. Pembe-
lajaran Matematik dengan alat peraga ini
juga akan memotivasi siswa Ketika menemui
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soal yang sulit untuk selalu berusaha
menyelesaikan soal tersebut. Dengan pem-
belajaran kelompok akan membiasakan
siswa untuk dapat bekerja sama. akibatnya
hasil belajar siswa tentang pemahaman
konsep Matematikanya menjadi lebih baik.

Hal ini juga dibuktikan dari hasil penelitian
Irjanti & Setiawati (2018) yang mengung-
kapkan jika nilai-nilai karakter memiliki
dampak positif bagi prestasi belajar siswa di
SDIT Salman Al Farisi.

Tabel 2 Implementasi Penggunaan Alat Peraga.

No Bentuk implementasi dari Tindakan Siswa
Alat Peraga
1. Pemberian motivasi dari guru Siswa memperhatkan penjelasan  Guru  serta
menyimak materi yang ada di modul.
2. Pemberian penjelasan materi dengan  Siswa menyimak penjelasan Guru, sambil bertanya

menggunakan Alat Peraga

apabila ada hal yang belum difahami.

3. Membimbing ~ memahami  konsep
dengan menggunakan Alat Peraga.

Siswa aktif memahami konsep dengan cara

mempraktekkan penggunaan Alat Peraga.

4, Pemberian tugas kelompok pada siswa

Siswa aktif berdiskusi dengan teman sekelompok,
siswa termotivasi untuk dapat menyelesaikan soal.

Dari rangkaian implementasi ini menjadi-
kan siswa punya karakter kemauan, tang-
gung jawab, komitmen, motivasi dan kerja-
sama. Dikarenakan tidak ada permasalahan
dengan konsep-konsep Matematika sehingga
siswa termotivasi untuk mempelajarinya. Dari
hasil pengamatan terlihat ketika pembela-
jaran Matematika menggunakan Alat Peraga.
Siswa aktif dan antusias memperhatikan
penjelasan guru. Siswa berusaha menyele-
saikan soal yang ada di modul. Siwa aktif
berdiskusi dalam menyelesaikan soal. Siswa
berani mempresentasikan dari hasil diskusi.
Aktifitas pembelajaran matematika menggu-
nakan alat peraga secara berkelompok dapat
membiasakan siswa untuk mempraktikan
karakter yang terintegrasi selama pembela-
jaran matematika.

Pembentukan karakter terintegrasi pada
hasil belajar

Untuk mengetahui pemahaman kon-
sep dari materi matematika pada siswa,
dilakukan tes. Tes tersebut dilaksanakan
sebelum dan sesudah  pembelajaran

Matematika menggunakan Alat Peraga. Hasil
tes sebelum menggunakan Alat Peraga
didapatkan rata-rata nilainya adalah 64,6 dan
setelah menggunakan modul diperoleh nilai
rata-rata yakni 96,18. Hal ini sudah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal.

Dari data hasil tes dilakukan uji
normalitas, serta untuk mengetahui bahwa
ada perbedaan hasil tes dari sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan Alat
Peraga.

Diketahui Dari output uji normalitas
dengan uji Kolmogorov smirnov dapat
diketahui bahwa variabel Tes 1 vaitu
pembelajaran Matematika sebelum menggu-
nakan Alat Peraga memiliki nilai signifikansi
0,214 jadi data dinyatakan normal. Sedang-
kan Tes 2 pembelajaran Matematika sesu-
dah menggunakan Alat Peraga memiliki nilai
signifikansi 0,000 maka data dinyatakan
tidak normal. Karena data Tes 2 tidak normal
maka uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji non parametrik yaitu Uji
Wilcoxon
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Pengujian yang dilakukan adalah Uji
Wilcoxon yang dalam penelitian ini dilakukan
dengan tujuan mengetahui apakah ada
perbedaan nilai Tes 1 dengan Tes 2.
Langkah-langkah penguijian sebagai berikut;
Hipotesis:

Ho = Tidak ada perbedaan nilai Tes 1
dengan Tes 2

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ha = Ada perbedaan nilai Tes 1 dengan Tes
2

Kriteria Pengambilan keputusan:

o Jika signifikansi > 0,05 maka HO
diterima (Tidak ada perbedaan)

o Jika signifikansi < 0,05 maka HO ditolak
(Ada perbedaan)

Table 4 Hasil Uji Wilcoxon

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks

Tes2-Tes 1 Negative Ranks 2a 6.75 13.50]

Positive Ranks 169 9.84 157.50

Ties 7°

Total 25
Test Statistics®

Tes2-Tes 1

Z -3.1374
Asymp. Sig. (2-tailed) .002

Dapat diketahui bahwa signifikansi
0,002 kurang dari 0,05 jadi Ho ditolak
sehingga Ha diterima. Dengan itu, dapat
disimpulkan yakni terdapat perbedaan nilai
Tes 1 dengan Tes 2, artinya ditemukan
bahwa terdapat perbedaan anatara hasil
belajar siswa dengan pembelajaran Mate-
matika sebelum dan sesudah menggunakan
Alat Peraga. Dari nilai mean dapat diketahui
bahwa mean rank yg positif ranks senilai
9,84 lebih tinggi dari yang negatif ranks
senilai 6,75 atau yang Tes 2 lebih tinggi dari
Tes 1. Dengan demikian berarti hasil tes
Pembelajaran Matematika lebih baik diban-
dingkan tanpa Alat Peraga. Hal ini selaras
dengan penelitian yang telah dilaksanakan
Yamomaha (2020) bahwa kolaborasi antara
aktivitas pembelajaran dengan alat peraga
itu efisien dan efektif. Pembelajaran yang
dilaksanakan pada pokok bahasan pecahan

dengan bantuan alat peraga dapat memper-
oleh hasil yang lebih baik daripada tidak
menggunakan alat peraga (Yamomaha,
2020). Dikarenakan siswa lebih mudah
memahami konsep Matematika, sehingga
untuk memahami Matematika yang sifatnya
abstrak menjadi lebih mudah. Dengan itu,
siswa bisa mendapatkan berbagai nilai-nilai
yang ada pada pendidikan karakter secara
tidak langsung atau secara tidak sadar
selama proses pembelajaran.

PENUTUP

Karakter siswa SD bisa dibangun
dengan melatih siswa disiplin dalam belajar,
memperhatikan penjelasan guru, menggu-
nakan waktu belajar dengan baik, tanggung
jawab dengan tugas di sekolah, toleransi
dengan menghormati pendapat orang lain.
Pembentukan karakter pada siswa menjadi
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perhatian yang sangat penting bagi orang
tua dan guru. Pembentukan karakter dapat
dilakukan dalam pembelajaran Matematika
menggunakan Alat Peraga. Dengan pembe-
lajaran model Discovery Learning, siswa
belajar antara lain belajar bekerjasama,
toleransi, tanggung jawab. Hasil dari pene-
litian ini  menunjukkan karakter siswa
mempunyai kemauan, tanggung jawab,
komitmen, motivasi, kerjasama menjadi lebih
baik. Siswa terlibat secara aktif dalam
pembelajaran, dengan mengerjakan dan
menuntaskan tugas tepat waktu, berupaya
untuk berpartisipas aktif dalam menyele-
saikan tugas kelompok. Implementasinya
dapat dilihat dari pemahaman konsep dan
hasil belajar antara sebelum dan sesudah
menggunakan alat peraga yang terintegrasi
dalam nilai-nilai karakter. Dari hasil peneli-
tian ini hendaknya para pengajar bisa
menyertakan pembentukan karakter didalam
setiap pembelajaran, dengan harapan
menjadikan setiap siswa punya karakter
moral maupun spiritual yang baik.
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